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ABSTRAK: Tujuan Penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh keterampilan
metakognitif terhadap berpikir kritis siswa kelas v di gugus 2 kecamatan panji. Metode
penelitian ini adalah korelasi spearman rho, dengan n menyatakan banyak pasang data,
harga-harga rs bergerak mulai dari paling kecil — 1 sampai dengan paling besar + 1, < rs
<+ 1. Harga + dicapai jika peringkat pasangan kedua variabel identik, sedangkan —— 1
dicapai jika peringkat pasangan variabel bertentangan. Anggota populasi pada penelitian
ini berjumlah 106 siswa. Berdasarkan penghitungan menggunakan rumus Slovin dengan
taraf kepercayaan 5% diperoleh sampel sebanyak 84 siswa. Rata rata untuk keterampilan
metakognitif siswa sebesar 94,45 dengan standar deviasi 8,229. Sedangkan untuk berpikir
kritis pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan memiliki nilai
rata-rata 49, 23 dengan standar deviasi 16,492. Hasil analisis korelasi spearman rho,
menunjukkan nilai sebesar 0,004 pada taraf signifikan 5% yang artinya terdapat hubungan
yang signifikan antara keterampilan metakognitif terhadap keterampilan berpikir kritis
siswa kelas V di Gugus 2 Kecamatan Panji. Sedangkan tingkat hubungan yag terjadi
antara keterampilan metakognitif dengan berpikir kritis, menunjukkan hubungan yang
rendah dengan koefisisen korelasi sebesar 0,307.

Kata kunci : Keterampilan Metakognitif Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis

ABSTRACT: The purpose of this study was to determine the effect of metacognitive skills
on the critical thinking of fifth grade students in cluster 2 of Panji sub-district. This
research method is Spearman Rho correlation, with n stating many pairs of data, prices
of rs move from the smallest - 1 to the largest +1, besar rs < + 1. Price + is achieved if
the ranks of the two pairs of variables are identical, whereas —— 1 is achieved if the
ranking of variable pairs is contradictory. The population members in this study were
106 students. Based on calculations using the Slovin formula with a confidence level of
5%, a sample of 84 students was obtained. The average for students' metacognitive skills
was 94.45 with a standard deviation of 8.222. Whereas for critical thinking in the subjects
of Pancasila and Citizenship Education has an average value of 49, 23 with a standard
deviation of 16.492. Spearman rho correlation analysis results, showed a value of 0.004
at a significant level of 5%, which means there is a significant relationship between
metacognitive skills to critical thinking skills of class V students in Cluster 2 Panji
District. While the level of relationship that occurs between metacognitive skills with
critical thinking, shows a low relationship with a correlation coefficient of 0.307.
Keywords: Metacognitive Skills for Critical Thinking Ability

PENDAHULUAN

Dalam dunia yang semakin mengglobal ini pendidikan adalah salah satu faktor
terpenting sebagai penentu maju mundurnya suatu bangsa, karena dengan pendidikanlah
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sumber daya manusia dalam suatu bangsa akan meningkat. Peningkatan sumber daya
manusia yang ditopang dengan pendidikan yang mempuni tersebut secara rasional akan
berimplikasi terhadap peningkatan disegala bidang. Khususnya bangsa Indonesia yang
selama  ini masih  terombang-ambing  dalam  permasalahan  didunia
pendidikan.Kompleksnya permasalah pendidikan yang dihadapi bangsa ini semakin
memburuk sehingga berdampak pada setiap bidang lainnya.Permasalahan yang sangat
kompleks tersebut dalam duni pendidikan sehingga menyiratkan bahwa urgensinya
perubahan dalam dunia pendidikan. Kenyataan, masih terindikasi pembelajaran yang
belum melatih keterampilan berfikir kritis siswa (Arnyana, 2007).Hal ini disebabkan oleh
kurangnya pengetahuan guru terhadap model pembelajaran mana yang dapat melatih
keterampilan kritits siswa.Maka disinilah tugas berat seorang guru yang harus memahami
model dan strategi apa yang harus dilaksanakan agar proses pembelajaran tidak keluar
dari sifat-sifat ilmiahnya, sehingga guru dapat mengembangkan kognitif, afektif, dan
psikomotor secara berimbang kepada siswa (Faliyandra, 2016). Pemberian pembelajaran
ilmiah sangat perlu diimplementasikan pada semua kegiataan proses pembelajaran seperti
halnya pada kurikulum 2013. Jika guru benar-benar menerapkan suatu proses berfikir
ilmiah pada Kurikulum 2013 maka akan dapat memstimulasi siswa dalam berfikir Kkritis.
Moore (2004) juga menyatakan bahwa metkognitif berkaitan dengan kesadaran berfikir
sesorang tentang proses berfikirnya sendiri, baik tentang apa yang diketahui maupun apa
yang dilakukan. Dengan demikian metakognitif merupakan aktivitas proses berpikir.
Lanjutnya Llewellyn (2013), yang menyatakan bahwa keterampilan metakognitif dapat
membantu peserta didik untuk belajar mengendalikan pembelajaran yang diikuti dengan
mendefinisikan tujuan pembelajaran dan memantau kemajuan dirinya sendiri yang
bermuara pada mencapai tujuan pembelajaran. Hasil penelitian Merin, (2016) : 1)
pemikiran metakognitif dapat diajarkan bersamaan dengan konten, tanpa mengorbankan
kualitas keduanya. Kurikulum pendidikan profesional nampaknya ideal untuk
melaksanakan instruksi berpikir metakognitif, karena penyelidikan dan pencarian
pengetahuan adalah dasar pendidikan dan 2) menunjukkan peningkatan nilai prestasi
siswa secara keseluruhan dalam hal kemampuan berpikir kritis kognitif.Strategi kreatif
ini memberi pilihan kepada guru untuk membantu mereka menerapkan kerangka instruksi
berpikir kritis di kelas.

Keterampilan Metakognitif

Konsep metakognitif diperkenalkan pertama kali oleh Jhon Flavell, yang mengacu
pada belajar tentang belajar seseorang atau berpikir tentang pemikiran seseorang. Secara
umum metakognitif dapat dikatakan sebagai pengetahuan diri sendiri tentang proses
kognitif. Beberapa perspektif menekankan pengetahuan individual tentang kognisi dan
penggunaan strategi. Gredler (2013) menyatakan bahwa metakognitif terdiri dua bagian
pertama Pengetahuan Kognisi (Metacognitive Knowledge) yaitu Pengetahuan tentang
pemikiran seseorang mencakup informasi tentang kapasitas dan keterbatasan dirinya
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sendiri dan kesadaran akan kesulitan selama belajar sehingga dapat dilakukan perbaikan.

Kedua Pengaturan  Kognisi  (MetacognitiveRegulation)/Pengalaman  Kognisi

(Metacognitive Experience) yaitu Pengalaman metakognisi melibatkan strategi atau

pengaturan metakognisi. Strategi metakognisi merupakan proses yang berurutan yang

digunakan untuk mengontrol aktivitas kognitif dan memastikan bahwa tujuan kognitif

telah dicapai. Menurut Suratno (dalam Farug, 2013). Keterampilan metakognitif terdiri

dari tiga tahapan dalam prosesnya, yaituPerencanaan Diri (Self-Planning), Pemantauan

Diri (Self-Monitoring), Evaluasi Diri(Self-Evaluation).

1.  Planning(perencanaan)yaitu perencanaan, penetapan tujuan belajar yang akan
dicapai, mengalokasikan sumber belajar.

2. Monitoring(Monitoring)yaitu menilai pembelajaran diri sendiri atau menilai
strategi belajar yang sedang digunakan.

3.  Evaluation(Evaluasi) yaitu menganalisis perolehan dan efektivitas strategi pada
akhir kegiatan pembelajaran.

Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan salah satu aktivitas mental yang tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan manusia. Kemampuan berpikir kritis setiap individu berbeda antara satu
dengan lainnya sehingga perlu dipupuk sejak dini.Berpikir terjadi dalam setiap aktivitas
mental manusia yang berfungsi untuk memformulasikan atau menyelesaikan masalah,
membuat keputusan serta mencari alasan. Berpikir kritis dapat dimaknai sebagai berpikir
secara ilmiah, yaitu berpikir melalui beberapa tahapan sebagai berpikir secara ilmiah,
yaitu berpikir melalui beberapa tahapan antara lain mengidentifikasi, analisis, interpretasi
dan juga pengambilan kesimpulan dalam sebuah masalah.Dalam berpikir kritis haruslah
sistematis yang mengikuti aturan logika dan juga penalaran ilmiah, tidak bisa langsung
mengarah ke kesimpulan melainkan melalui beberapa tahapan terlebih dahulu seperti
investigasi masalah, interpretasi informasi yang telah ditemukan dan pada akhirnya
pengambilan keputusan atau kesimpulan.

Dunn S, Danna, Dkk (2008:15) menyatakan bahwa “critical thinking is not one
activity. These thinking skills include the ability to recognize patterns; to solve problems
in practical, creative, or scientific ways; to engage in psychological reasoning; and to
adopt different perspectives when evaluating ideas or issues.

Penjelasan Dunn di atas dapat disimpulkan bahwa ketika sedang berpikir kritis kita
bukan hanya melakukan satu kegiatan saja akan tetapi mencakup beberapa kegiatan
antara lain kemampuan untuk mengenali pola; memecahkan masalah dengan cara praktis,
kreatif dan ilmiah; terlibat dalam penalaran psikologis; dan untuk mengadopsi perspektif
yang berbeda ketika mengevaluasi ide-ide atau masalah.
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Tabel 1. Aktivitas dasar berpikir kritis menurut Ruggiero

Activity Definition

Requirements

Investigation Finding evildence that is, data
that will answer key question
about the issue

The evidence must be both
relevant and sufficient.

Interpretation | Deciding what

The interpretation must be

means more reasonable than
competing interpretations.
Judgment Reaching a conclusion about the | The conclusion must meet the
issue test of logic.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang akan dilaksanakan menggunakan pendekatan kuantitatif karena
data-data pada penelitian ini disimbolkan dengan menggunakan angkaangka. Adapun
jenis penelitian ini termasuk ekspos fakto. Nana Syaodih (2010: 55), penelitian ekspos
fakto (expost facto research) meneliti hubungan sebab akibat yang tidak dimanipulasi
atau diberi perlakuan (dirancang dan dilaksanakan) oleh peneliti. Lebih lanjut Sugiyono
(dalam Riduwan, 2015: 50) mengatakan bahwa pnelitian ini menggunakan logika dasar
yang sama dengan penelitian eksperimen yaitu jika X, maka Y, hanya saja dalam
penelitian ini tidak ada manipulasi langsung terhadap variabel bebas (independen).
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Gugus 2 Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo

yang terdiri dari 5 Sekolah dasar yang terdiri antara lain

Tabel 2. Data Sekolah dan Siswa Kelas V Gugus 2 Kecamatan Panji

No Nama Sekolah Jumlah

1 SDN.1 Ardirejo 20

2 SDN. 3 Ardirejo 16

3 SDN. 8 Mimbaan 18

4 SDIT Nurul Anshar 29

5 MI Nurul Mansyur 23
Jumlah 106

Anggota populasi pada penelitian ini berjumlah 106 siswa. Berdasarkan
penghitungan menggunakan rumus Slovin dengan taraf kepercayaan 5% diperoleh
sampel sebanyak 84 siswa. Distribusi sampel pada penelitian dapat dilihat pada tabel

berikut.
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Tabel 2. Data Sekolah dan Siswa Kelas V Gugus 2 Kecamatan Panji

No Nama Sekolah Jumlah Anggota

Sampel
1 SDN.1 Ardirejo 20 16
2 SDN. 3 Ardirejo 16 13
3 SDN. 8 Mimbaan 18 14
4 SDIT Nurul Anshar 29 23
5 MI Nurul Mansyur 23 18
Jumlah 106 84

Rumus Korelasi Rank Spearma

rs=1- 6 >i"-oa1°
n(n’1)

Keterangan:
di :menunjukkan perbedaan setiap pasang rank
n : menunjukkan jumlah pasangan rank

Dengan n menyatakan banyak pasang data, harga-harga rs bergerak mulai dari
paling kecil — 1 sampai dengan paling besar + 1, < rs <+ 1. Harga + dicapai jika peringkat
pasangan kedua variabel identik, sedangkan — 1 dicapai jika peringkat pasangan variabel
bertentangan, yakni peringkat terbesar variabel yang satu berpasangan dengan peringkat
terkecil variabel lain, peringkat terbesar keua variabel yang satu berpasangan dengan
peringkat terkecil berikutnya variabel lain begitupun seterusnya. Jika terjadi pasangan
peringkat seperti tersebut yang pertama, dikatakan bahwa kedua variabel berasosiasi
positif , sedangkan dalam hal pasangan peringkat bentuk kedua, dikatakan bahwa kedua
variabel berasosiasi negatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rata rata untuk keterampilan metakognitif siswa sebesar 94,45 dengan standar
deviasi 8,229. Sedangkan untuk berpikir kritis pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan memiliki nilai rata-rata 49, 23 dengan stabdar deviasi 16,492,
Analisis korelasi spearman rho, menunjukkan nilai sebesar 0,004 pada taraf signifikan
5% yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan metakognitif

terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas V di Gugus 2 Kecamatan Paniji.
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Sedangkan tingkat hubungan yag terjadi antara keterampilan metakognitif dengan
berpikir kritis, menunjukkan hubungan yang rendah dengan koefisisen korelasi sebesar
0,307.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil analisis korelasi spearman rho, menunjukkan nilai sebesar 0,004 pada taraf
signifikan 5% yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan
metakognitif terhadap keterampilan berpikir Kkritis siswa kelas V di Gugus 2 Kecamatan
Panji. Sedangkan tingkat hubungan yag terjadi antara keterampilan metakognitif dengan
berpikir kritis, menunjukkan hubungan yang rendah dengan koefisisen korelasi sebesar
0,307. Penelitian ini hanya mendeskripsikan hubungan keterampilan metakognitif dengan
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PPKn, perlu diteliti lebih lanjut terkait factor-
faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis misalnya pendekatan dan model
pembelajaran PPKn.
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